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‘’STRATEGI COPING PADA FUJOSHI YANG MENGALAMI BULLYING’’ 

 

Rizki Khairunnisa 

19107010091 

ABSTRAK 

Fujoshi adalah seorang perempuan yang memiliki kegemaran untuk mengonsumsi konten-

konten khususnya film dan series yang mengandung tema-tema soal homoseksualitas. 

Kegemaran seorang fujoshi tersebut sangat bertolak belakang dengan nilai-nilai sosial dan 

agama yang dianut oleh masyarakat Indonesia. Perbedaan tersebut membuat seorang fujoshi 

rentan mengalami perilaku pembullyan. Bullying memiliki dampak negatif terhadap keadaan 

fisik dan psikologis seorang individu. Kerentanan dan dampak negatif pembullyan yang 

membuat seorang fujoshi perlu melakukan strategi coping untuk dirinya sendiri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran strategi coping pada seorang fujoshi yang mengalami 

bullying. Subjek dalam penelitian ini adalah tiga orang wanita yang menyukai konten 

homoseksualitas dan mengalami bullying. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif berbasis pendekatan tradisi fenomenologi dengan pengambilan data berupa 

wawancara dan studi dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah ketiga subjek menerapkan 

bentuk-bentuk strategi coping yang beragam. Bentuk-bentuk tersebut adalah escapism 

(menghindar dengan melakukan aktivitas lain), minimization (pengabaian), instrumental 

action (mempersiapkan aksi balasan), self blame (menyalahkan diri sendiri), dan cautiousness 

(meminta saran kepada orang lain). 

 

Kata Kunci : Bullying, Fenomenologi, Fujoshi, dan Strategi Coping. 
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‘’COPING STRATEGIES ON FUJOSHI WHO EXPERIENCE BULLYING’’ 

 

Rizki Khairunnisa 

19107010091 

ABSTRACT 

Fujoshi is a woman who has a penchant for consuming the particular content of film and 

series that containing themes of homosexuality. The consuming of homosexualities content 

not contrast to the social and religious values that espoused by Indonesian society. This 

difference makes a fujoshi’s susceptible to bullying. Bullying has a negative impact on the 

physical psychological state of an individual. Vurnerabilities and negative impacts of 

bullying which makes a fujoshi’s need to doing some strategies coping for himself. This study 

aims to find out the description of coping strategies on fujishis persons who struggled with 

bullying. Subjects in this study were three women who liked homosexual content. The method 

used in this research is a qualitative approach based on the phenomenological tradition with 

data collection in the form of interviews and documentation studies. The results of this study 

are that the three subjects apply various forms of strategy coping various. All of the coping 

strategies form are escapism (avoiding by doing other activities), minimization 

(abandonment), instrumental action (prepare a counter action), self blame, and cautiousness 

(ask for device to others). 

 

Keywords : Bullying, Coping Strategies, Fujoshi, and Phenomenological. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 LGBT merupakan sesuatu hal yang tabu untuk diperbincangkan di 

Indonesia. Indonesia diposisikan sebagai negara dengan populasi muslim yang 

terbesar di dunia, LGBT merupakan sesuatu yang tidak etis jika dikaitkan dengan 

kultur serta kepercayaan warga negara Indonesia. Permasalahan LGBT di Indonesia 

ini tentu menimbulkan banyak pro serta kontra (Santoso, 2016). Bagi mereka yang 

pro terhadap LGBT, menyatakan bahwa negara maupun masyarakat harus untuk 

mengkampanyekan prinsip non diskriminasi antara lelaki, perempuan, transgender, 

pecinta lawan jenis (heteroseksual) maupun pecinta sejenis (homoseksual). 

Sebaliknya, pihak yang berada di sisi kontra menyatakan bahwa LGBT merupakan 

suatu bentuk penyimpangan dan tidak sesuai dengan konsepsi HAM (Santoso, 2016). 

 Salah satu bagian dari LGBT yang namanya sering disebut yaitu 

homoseksual.  Oetomo (2001), menyebutkan bahwa homoseksual bisa didefinisikan 

sebagai pilihan seks atau orientasi yang ditujukan kepada orang-orang yang 

mempunyai jenis kelamin yang sama atau seseorang yang mempunyai ketertarikan 

secara emosional serta seksual pada seseorang dengan jenis kelamin yang sama 

dengannya. Berdasarkan definisi tersebut, homoseksual tidak hanya merujuk pada 

laki-laki saja, tetapi juga bisa merujuk pada perempuan. Realitanya adalah 

penggunaan dari istilah homoseksual sering kali merujuk pada kaum laki-laki, 

sedangkan untuk kaum perempuan sendiri, istilah yang digunakan diantaranya adalah 

lesbian (Oetomo, 2001). 
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 Di negara Indonesia, homoseksual dipandang sebagai sesuatu hal yang tabu. 

Homoseksualitas maupun bagian-bagian dari LGBT yang lain juga bertolak belakang 

dengan norma sosial serta adat di Indonesia (Rokhmansyah, 2020). Tentunya ini 

disebabkan karena homoseksual maupun LGBT tidak sesuai dengan norma-norma 

sosial yang ada di Indonesia. Hal ini didasari oleh faktor yang sejak zaman dahulu 

Indonesia merupakan salah satu negara yang menganut adat maupun kepribadian 

ketimuran (Budiarto, 2020). Hal ini tentu berbeda dengan beberapa negara di dunia, 

salah satunya ialah negara Jepang. Di Jepang, legalisasi akan LGBT telah diakui oleh 

negara. Dilansir dari situs web www.japantimes.co.jp, pemerintah di kota Yokohama, 

Chiba dan Yokosuka pada tahun 2019 sudah memberikan sertifikat pengesahan 

pernikahan sesama jenis (The Japan Times, 2019). 

 Negara Jepang, ialah salah satu negara di benua Asia yang dikenal dengan 

budaya tradisional maupun budaya modernnya yang sudah melekat di masyarakatnya. 

Budaya itu diantaranya adalah anime dan manga yang sudah populer di berbagai 

negara (Latifah Gusri et al., 2021). Yaoi merupakan salah satu genre manga yang 

banyak menarik perhatian bagi para pembaca. Savitri (2011) dalam Latifah Gusri et 

al., (2021), menjelaskan bahwa hal ini disebabkan oleh istilah yaoi sendiri yang 

berarti yang berfokus pada jalinan asmara pasangan pria yang menjalin kisah erotis 

nan romantis. Pada tahun 1970, genre manga yaoi dipelopori oleh Takemiya Keiko 

dan sudah populer di Jepang (Latifah Gusri et al., 2021). 

 Fujoshi merupakan istilah yang berasal dari negara Jepang dan memiliki 

arti rotten lady atau yang diartikan sebagai perempuan busuk (Vesky & Hasmira, 

2021). Julukan tersebut diberikan bagi perempuan yang mempunyai kebiasaan atau 

kesukaan di luar batas normal pada umumnya, yaitu perempuan yang menyukai 

sebuah hubungan romantis antara dua laki-laki, baik dalam berupa film atau cerita 

http://www.japantimes.com/
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yang bergenre homoerotis (Vesky & Hasmira, 2021). Awalnya fujoshi mempunyai 

konotasi negatif yaitu perempuan busuk yang menyukai sesuatu yang mana di luar 

kebiasaan normal, seperti percintaan antara sepasang lelaki cantik. Sejak dikenalnya 

genre boys love di Jepang dan di luar Jepang, lama kelamaan istilah fujoshi ini 

digeralisasikan untuk menyebutkan para perempuan yang menyukai genre boys love 

(Dewi, 2012). 

 Di negara Jepang, mereka tentu lebih terbuka untuk menerima karya sastra 

yang memiliki konten homoseksual (Budiharso, 2018). Di Indonesia, yang dikenal 

sebagai negara yang beradab, namun pada kenyataannya juga tak terhindar dari 

fenomena fujoshi ini. Namun, tentunya Indonesia memiliki perbedaan dengan Jepang 

mengenai hal ini. Perbedaannya, permasalahan ini ternyata masih belum terungkap 

dan menjadi perbincangan di publik, meski keberadaan fujoshi di Indonesia ini 

tidaklah sedikit (Ani, 2018). 

 Diperkirakan, keberadaan fujoshi di Indonesia sudah mulai terlihat sejak 

tahun 2008, yang merupakan dampak dari munculnya internet dan maraknya media 

sosial di Indonesia pada masa-masa itu (Ani, 2018). Kemudian, di tahun 2014 dalam 

sebuah situs yang bernama www.kaskus.co.id, terdapat sebuah tema pembicaraan 

yaitu ‘’Curhatan-curhatan para Fujoshi dan Fudashi’’ (Ani, 2018). Di Indonesia 

terdapat komunitas fujoshi yang sudah mulai merebak di berbagai laman pada sosial 

media di Indonesia, salah satunya yaitu di sosial media Facebook pada 17 Juni 2016 

yaitu sebuah komunitas ‘Indonesia Fujoshi Forum’ (Budiharso, 2018). 

 Berdasarkan penelitian Ani (2018), menghasilkan temuan dan informasi 

bahwa fujoshi di Indonesia rata-rata adalah remaja hingga dewasa dengan kelamin 

perempuan yang berusia 18-30 tahun. Bahkan ada juga yang berusia lebih muda, serta 

kebanyakan dari mereka berprofesi sebagai pelajar, mahasiswi, maupun pekerja. 

http://www.kaskus.co.id/
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Fujoshi di Indonesia mayoritas aktif dalam media sosial dan memiliki pengalaman 

bergabung dengan komunitas penggemar seperti Otaku, K-Pop, Wota, dan lain-lain 

(Ani, 2018). Fujoshi di Indonesia, cenderung untuk memilih berhubungan sosial 

melalui media sosial karena fujoshi di merasa takut dengan adanya penolakan dari 

lingkungan di sekitar (Zahratussyafiyah, 2021). 

 Maraknya fenomena fujoshi di Indonesia sejalan dengan munculnya kritik 

dan penolakan dari masyarakat terhadap mereka (Zahratussyafiyah, 2021). 

Kebanyakan fujoshi lebih memilih untuk tertutup atau merahasiakan identitasnya. 

Karena membaca maupun menonton muatan pornografi, terutama muatan pornografi 

antar sesama jenis merupakan sebuah penyimpangan bagi pandangan masyarakat. 

Kegemaran terhadap konten seksual antara pasangan normal saja seringkali dicap 

negatif apalagi jika konten tersebut merupakan konten homoseksual (Putri, 2022). 

 Apalagi bagi seorang perempuan yang memiliki tekanan yang lebih kuat 

dalam memenuhi kriteria tertentu tentang seksualitas dirinya baik itu bisa dikarenakan 

oleh pengaruh agama, norma, budaya atau keyakinan lainnya (Ani, 2018). 

Kebanyakan fujoshi ini takut apabila dikucilkan, dibully dan dianggap tidak normal 

dengan alasan adanya pandangan dari masyarakat yang masih tabu terhadap pasangan 

homoseksual, terutama di Indonesia yang menganut budaya timur (Putri, 2022). 

 Hal-hal tersebut membuat fujoshi merasa takut apabila dihujat atau dihina 

dan bisa disebut dengan bullying yang dilakukan oleh masyarakat. Menurut Sejiwa 

(2008) dalam Zakiyah, dkk (2017), bullying adalah suatu tindakan dengan 

menggunaan kekuasaan yang memiliki tujuan untuk menyakiti individu lain ataupun 

sekelompok orang baik secara verbal, fisik, maupun psikologis sehingga korban 

merasa tertekan, trauma, dan tak berdaya. Pelaku bullying sering disebut dengan 
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istilah bully. Perlakuan bully ini tidak mengenal gender maupun usia. Bahkan, 

bullying sudah sering terjadi di sekolah dan dilakukan oleh para remaja. 

 Careera, dkk (2011) dalam Muhopilah dan Tentama (2019), menyatakan 

bahwa korban dari bullying tersebut bisa terjadi pada individu dan tidak menutup 

kemungkinan juga terjadi pada kelompok. Hal tersebut juga diungkapkan oleh 

seorang narasumber berinisial E melalui wawancara via video call  dalam 

(Zahratussyafiyah, 2021),  ‘’Kalau misalnya dia tau aku fujo kan aku takutnya 

dihujat, dihina gitu kan’’. Saat ini istilah dari bullying sendiri sudah sangat akrab dan 

tidak asing di telinga masyarakat khususnya di Indonesia (Zakiyah, dkk, 2017). 

 Bullying tentu memiliki dampak negatif. Menurut Mu’ammar (2017) dalam 

Almira dan Marheni (2021), dampak negatif dari bullying yaitu dapat mengakibatkan 

depresi, kecemasan, sakit fisik, ketakutan, dan rendah diri. Sedangkan penelitian 

Harahap & Saputri (2019) dalam Almira dan Marheni (2021), menyatakan bahwa 

harga diri korban dipengaruhi oleh tindakan bullying. Menurut Modecki, dkk (2014) 

dalam (Darmayanti et al., 2019), dampak negatif lainnya dari bullying yaitu jika 

korban bullying mengalami kekerasan atau bullying secara fisik, maka hal inilah yang 

menjadi faktor dari trauma jangka pendek maupun jangka panjang. 

 Demikian pula dengan fujoshi yang mengalami bullying. Fujoshi yang 

mengalami bullying, sudah pasti juga merasakan dampak dari bullying yang 

dirasakannya. Fujoshi merasakan dampak dari bullying, seperti perasaan cemas dan 

juga takut dari perilaku bullying yang dialaminya (Zahratussyafiyah, 2021). Selain 

cemas dan takut, tentunya terdapat dampak negatif lainnya dari bullying yang 

dirasakan oleh fujoshi, diantaranya adalah merasa takut bahwa orang-orang 

disekitarnya akan menjauhinya dan menilai dirinya sebagai seseorang yang buruk 

(Zahratussyafiyah, 2021). 
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 Individu pada umumnya, maupun individu yang mengalami bullying ketika 

menghadapi berbagai permasalahan tentu memerlukan pemecahan dari masalah 

tersebut yang berfungsi sebagai upaya mereka untuk menyesuaikan diri atau 

beradaptasi terhadap masalah dan tekanan yang menimpa mereka. Konsep untuk 

memecahkan permasalahan ini disebut dengan coping (Wardani, 2009). Kata 

‘’coping’’ berasal dari kata ‘’cope’’ yang bisa diartikan sebagai mengatasi, melawan, 

ataupun menghadapi, walaupun demikian hingga sekarang juga masih belum ada 

istilah dalam bahasa Indonesia yang tepat untuk mewakili istilah ini (Wardani, 2009).  

 Menurut Yani (1997) dalam Maryam (2017), coping merupakan suatu 

perilaku yang terlihat dan tersembunyi yang mana dilakukan oleh seorang individu 

untuk mengurangi ataupun menghilangkan ketegangan psikologi dalam kondisi yang 

penuh stres. Sedangkan Sarafino (2002) dalam Maryam (2017), mengemukakan 

bahwa coping merupakan suatu usaha yang berfungsi untuk menetralisasi atau 

mengurangi stres yang terjadi. Haber dan Runyon (1984) dalam Maryam (2017), 

memandang bahwa pengertian coping yaitu semua bentuk dari perilaku serta pikiran 

(negatif atau positif) yang memiliki guna untuk mengurangi kondisi yang membebani 

individu supaya tidak menimbulkan stres. 

 Firdaus (2004) dalam Sulistyo Wardani (2009), menjelaskan bahwa 

manfaat dari coping adalah supaya individu tetap bisa untuk melanjutkan kehidupan 

yang akan terjadi di masa mendatang atau kehidupan selanjutnya meskipun dalam 

keadaan memiliki suatu masalah, yaitu untuk mempertahankan keseimbangan emosi 

yang terdapat di diri individu tersebut, lalu juga untuk mempertahakan citra diri 

seseorang atau bisa disebut dengan self image yang positif, dan juga untuk 

mengurangi tekanan di lingkungannya atau menyesuaikan hal-hal negatif serta tetap 

melanjutkan hubungan yang baik atau memuaskan dengan orang lainnya. 
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 Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa fujoshi merupakan 

seorang perempuan yang menyukai pasangan laki-laki, baik itu dalam cerita fiksi, 

film, dll. Dijuluki sebagai ‘’gadis busuk’’, alasannya adalah karena fujoshi menyukai 

hal yang diluar batas wajar. Karena fujoshi menyukai pasangan laki-laki, maka secara 

tidak langsung, hal ini tentu berkaitan dengan LGBT, khususnya gay. 

 Dan bagi masyarakat, ini tentu menjadi hal yang sangat aneh dan tabu. 

Sehingga tak jarang, orang-orang disekitar fujoshi cenderung melakukan bullying 

kepada fujoshi. Namun, tak semua fujoshi mengalami bullying. Perbedaan dari fujoshi 

yang di bully dan yang tidak di bully yaitu pada terletak pada bentuk bullying yang 

dialami. Fujoshi yang tidak di bully, tentu tidak mengalami bentuk bullying jenis 

apapun. Sedangkan fujoshi yang di bully mengalami jenis bentuk bullying seperti 

bullying fisik, non fisik atau verbal, dan juga mental atau psikologis. 

 Dan tentu setiap fujoshi yang di bully mengalami perlakuan bullying, 

fujoshi pasti memiliki strategi coping. Strategi coping sendiri merupakan suatu cara 

maupun usaha tersendiri bagi dirinya untuk menghadapi bullying yang dilakukan oleh 

pelaku bully. Maka dari itu, peneliti memiliki ketertarikan untuk meneliti penelitian 

strategi coping pada fujoshi yang mengalami bullying. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijabarkan sebelumnya oleh 

peneliti, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 Bagaimana strategi coping pada fujoshi yang mengalami bullying ? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini berjudul ‘’Strategi Coping Pada Fujoshi Yang Mengalami 

Bullying‘’. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi 

coping pada seorang fujoshi, khususnya fujoshi yang mengalami bullying. 

D. Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat dari penelitian ini, meliputi manfaat teoritis dan manfaat 

praktis yaitu : 

1. Manfaat Teoritis : 

a. Diharapkan penelitian ini mampu memberikan sumbangan kajian maupun 

pengetahuan terhadap Psikologi, khususnya di bidang psikologi sosial dan klinis 

terkait dengan strategi coping. 

b. Diharapkan penelitian ini mampu untuk menambah referensi serta menjadi 

bahan kajian untuk melanjutkan penelitian-penelitian lain terkait topik yang sama 

dalam bidang psikologi. 

2. Manfaat Praktis :  

a. Bagi informan, diharapkan untuk mengelola strategi coping dalam dirinya 

ketika mengalami bullying. 

b. Bagi masyarakat, perspektif baru tentang strategi coping pada fujoshi yang 

mengalami bullying.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Fujoshi merupakan seorang perempuan yang menyukai konten-konten berbau 

homoseksualitas. Kesukaan mereka terhadap konten homoseksualitas tersebut merupakan 

sesuatu yang bertolak belakang dengan nilai-nilai sosial yang berlaku di kalangan 

masyarakat Indonesia. Perbedaan tersebut yang kemudian membuat individu yang menjadi 

fujoshi, rentan mengalami perilaku bullying. Bullying memiliki dampak negatif bagi 

keadaan psikologis seorang individu. Dampak tersebut yang membuat seorang individu 

yang mana mengalami perilaku bullying perlu memiliki strategi coping yang tepat, guna 

menjaga keadaan psikologisnya agar dapat tetap menjalankan hidup secara normal dan 

produktif. 

Secara teoritis, strategi coping terdiri atas escapism, minimization, instrumental 

action, negotiation, self blame, cautiousness, dan seeking meaning. Untuk instrumental 

action, cautiousness, dan negotiation, termasuk ke dalam strategi coping jenis problem 

focused coping, yang merupakan sebuah tindakan yang bisa diarahkan untuk memecahkan 

suatu masalah. Sedangkan escapism, minimization, self blame, dan seeking meaning, 

termasuk kedalam strategi coping jenis emotional focused problem, yang merupakan 

melakukan berbagai cara dengan tujuan agar memodifikasi fungsi emosi tanpa 

memecahkan suatu masalah. 

Dalam penelitian ini, terdapat 3 orang fujoshi yang mengalami perilaku bullying atas 

kegemarannya mengonsumsi konten bertema homoseksualitas tersebut. Informan tersebut 

adalah informan 1 (W), informan 2 (F), dan informan 3 (M) yang merupakan wanita 
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berusia muda dan memiliki kegemaran sebagai seorang fujoshi. Ketiga informan sama-

sama mengalami bullying dalam bentuk verbal dan mental (psikologis). Ketiga informan 

juga secara bersamaan mengalami dampak bullying seperti perasaan tidak nyaman, sedih, 

rendah diri, terancam, cemas, marah, dan mengalami ketakutan. Berkaitan dengan strategi 

coping yang dilakukan, ketiga informan menerapkan strategi coping atas dampak bullying 

yang diterimanya sebagai seorang fujoshi dengan bentuk masing-masing yang cukup 

berbeda. 

Pada informan pertama yaitu W, melakukan strategi coping dengan bentuk escapism 

(menghindar dengan aktivitas lain), minimization (mengabaikan bullying), dan 

instrumental action (melakukan suatu aksi dengan membalas perkataan dari pelaku 

bullying). Kemudian pada informan kedua yaitu F, melakukan strategi coping atas bullying 

yang dialaminya dengan self blame (menyalahkan dirinya sendiri, karena bullying 

disebabkan oleh dirinya yang merupakan seorang fujoshi), dan cautiousness (meminta 

saran kepada orang lain yaitu bercerita kepada ibunya). Selanjutnya pada informan ketiga 

yaitu M, melakukan strategi coping berupa minimization (mengabaikan bullying), self 

blame (menyalahkan dirinya sendiri karena Ia merupakan seorang fujoshi), dan escapism 

(menghindar dengan aktivitas lain).  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap ketiga informan, ditemukan 

perbedaan bahwa informan 1 (W) dan informan 3 (M), tidak melakukan strategi coping 

berbentuk cautiousness (meminta saran kepada orang lain), seperti apa yang dilakukan 

oleh informan kedua (F) dengan bercerita kepada orang terdekatnya yaitu ibunya. 

Penyebab dari perbedaan tersebut adalah informan 2 (F) memiliki kelekatan yang kuat 

dengan ibunya sebagai orang tua dan orang terdekatnya. Hal ini berbeda dengan informan 

1 (W) dan informan 3 (M) yang tidak memiliki kelekatan dengan orang tua ataupun 

keluarganya secara mendalam. 
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Hasil temuan lain adalah dalam penelitian ini tidak ditemukan satupun informan yang 

mengungkapkan bahwa dirinya melakukan strategi coping berupa seeking meaning yang 

merupakan salah satu bentuk dari strategi coping berbasis emotional focused coping. 

Sehingga diharapkan penelitian selanjutnya dapat melibatkan individu dengan tingkat 

pemaknaan dan penerimaan dirinya sebagai seorang fujoshi untuk melihat makna atas 

peristiwa bullying sebagai seorang fujoshi. 

B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian strategi coping pada fujoshi yang mengalami 

bullying, yang mana dilakukan oleh peneliti tentu masih ditemukan adanya kekurangan 

dan tentunya jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, peneliti ingin menyampaikan saran 

penelitian, guna untuk diteliti oleh peneliti di penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

strategi coping pada fujoshi yang mengalami bullying, dengan tujuan agar penelitian yang 

diteliti dapat lebih baik kedepannya, yaitu: 

1. Saran Teoritis 

Saran teoritis yang diajukan oleh peneliti untuk kemudian dapat disempurnakan 

pada penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

a. Penelitian selanjutnya dengan tema dalam konteks ini diharapkan dengan metode 

secara kuantitatif untuk meneliti besaran pengaruh serta efektivitas dari strategi 

coping dengan dampak bullying yang dialami oleh fujoshi. 

b. Penelitian selanjutnya perlu melibatkan individu fujoshi dari kalangan yang 

memiliki tingkat religiusitas atau individu dengan tingkat pemaknaan dan 

peenerimaan diri dalam hidupnya sebagai fujoshi yang mengalami bullying. Hal 

ini dikarenakan dalam penelitian ini, belum ditemukan seorang subjek fujoshi 

yang melakukan strategi coping jenis seeking meaning seperti aktivitas berdo’a. 
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c. Penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan variabel lain yang dapat 

membantu seorang fujoshi untuk menghadapi dan mengatasi dampak bullying 

yang dialaminya selain strategi coping. 

2. Saran Praktis 

a. Diharapkan bagi informan yang telah mengalami dampak negatif dari bullying 

yang cukup parah maupun informan atau narasumber di masa yang akan 

mendatang, apabila mengalami bullying baik secara dari segi fisik maupun 

mental dapat mencari bantuan ke pihak-pihak yang berwenang. Dapat 

dicontohkan seperti dokter untuk memberikan pertolongan fisik apabila 

mengalami bullying secara fisik, kepolisian atau pihak-pihak yang berwajib 

lainnya dapat memberikan keamanan, serta tenaga kesehatan mental seperti 

psikolog dan juga konselor untuk dapat memberikan pertolongan dari segi 

psikis atas dampak negatif dari perilaku bullying yang ditimbulkan oleh pelaku 

bullying. 

b. Diharapkan informan dapat kembali mempertimbangkan pilihannya untuk 

menjadi seorang fujoshi, khususnya dalam konteks bahwa Indonesia sebagai 

negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam, yang diketahui standar 

sosialnya penuh dengan norma serta dogma agama yang bertolak belakang 

dengan nilai-nilai yang diyakini oleh seorang fujoshi. Nilai-nilai tersebut 

tentunya dapat menimbulkan konsekuensi-konsekuensi negatif seperti ini, 

sehingga seorang fujoshi perlu mempertimbangkan kembali atas adanya 

potensi tersebut dalam menjadi fujoshi di Indonesia. 

c. Diharapkan bagi informan sebagai fujoshi, peneliti tidak membenarkan untuk 

ikut tergabung kedalam komunitas LGBT dikarenakan bertentangan dengan 

nilai sosial dan keagamaan yang berlaku di Indonesia. 
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d. Stakeholder terkait seperti pihak pemerintah atau instansi pendidikana perlu 

melakukan konsolidasi untuk melakukan langkah preventif, promotif, dan 

kuratif untuk mencegah aktivitas bullying dan mengurangi dampak negatif 

bullying baik pada konteks penelitian ini, atau bullying yang disebabkan 

karena hal-hal selain fenomena dalam penelitian ini. Karena telah dijelaskan 

dalam penelitian ini bahwa bullying dapat menimbulkan berbagai dampak 

negatif dan kerugian. Sehingga perilaku bullying sebagai penyebab dan dalam 

bentuk apapun sangat tidak dibenarkan untuk dilakukan oleh setiap individu. 
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